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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak berkesulitan belajar (ABB) banyak dijumpai di sekolah dasar.
Mereka banyak dipahami oleh guru-gury maupun teman-teman sebaya sebagai
anak lamban belajar atau sulit belajar karena prestasi akademik yang kurang.
Kesulitan belajar tersebut muncul dari berbagai hambatan belajar pada anak.
Beberapa hasil penelitian berikut menggambarkan keragaman anak yang
mengalami kesulitan belajar. Penelitian Pujaningsih dkk., pada tahun 2002 .di
kecamatan Berbah menemukan ABB sebesar 36% dengan rincian 12%
diantaranya slow learner, 16% berkesulitan belajar spesifik (I.D/Ieaming
disability) dan 17% tunagrahita (mentally retarded). Marlina (2006) menemukan
55 anak berkesulitan belajar spesifik (LD) di 8 SD di Padang. Jumlah tersebut
hanya sebagian gambaran dari jumlah ABB secara keseluruhan karena anak LD
hanya merupakan bagian dari ABB. Secara spesifik, kesulitan memba_aca
ditemukan sekitar 10% - 20 % dialami oleh anak usia sekolah dasar (Gorman C
dalam Majalah Time tertanggal 31 Agustus 2003).

Keberadaan ABB identik dengan permasalahan dalam hal proses
pembelajaran dan situasi sosial di kelas. Permasalahan tersebut terkait dengan

kesulitan yang dibadapi olch guru ketika menghadapi keragaman siswa, salah satu



diantaranya karena keberadaan ABB yang sulit dalam menyerap/memahami
materi. Kemampuan menyerap materi ya.ﬁg beragam menyebabkan guru
dihadapkan pada dua pilihan yang sulit. Di satu sisi, ABB membutuhkan
pengulangan dan pembimbingan intensif namun di saat yang sama anak-anak
yang lain membutuhkan tambahan materi. Kondisi tersebut banyak memposisikan
guru pada situasi yang sulit. Hal ini diperkuat oleh Cook er al. (2000) yang
mengungkapkan  bahwa guru menghadapi dilema ketika ada anak yang
memerlukan toleransi tertentu dalam hal pembelajaran. Gerber (1988 dalam
Cook, 2000) mengemukakan babwa di kelas yang mempunyai keragaman
kebutuhan dan  keterbatasan sarana prasarana, guru tidak dapat
mengoptimalisasikan pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik anak yang
beragam.

ABB mempunyai hambatan akademik yang sering memunculkan
permasalahan yang dapat merugikan masa depan mereka. Hambatan ini cukup
beragam, antara lain: hambatan menulis, membaca maupun berhitung. Hambatan
tersebut menyebabkan prestasi belajar anak menjadi rendah dengan muncul
secara bersama-sama maupun satu jenis. Kegagalan yang sering dialami ABB
menycbabkan konsep diri yang buruk dan perkembangan emosi serta kepribadian
yang negatif (Lackaye dan Margalit, 2006). Apabila kegagalan-kegagalan tersebut
tidak segera diatasi maka permasalahan ABB akan berkembang ke arah depresi

(Maag & Reid, 2006). Fenomena selanjutnya yang dapat terjadi adalah



kerentanan tinggal kelas dan berujung pada drop out (Deshler ef al. 2001 dalam
Bear. G, Kortering. Larry, Braziel. Patricia. 2006). Permasalahan terus berlanjut
ketika anak dihadapkan pada transisi menuju remaja dan dewasa. Kegagalan
akademik menyebabkan mereka kesulitan  mendapatkan  pekerjaan
(pengangguran), ketergantungan ekonomi dan isolasi sosial (National
Organization on Disability & Louis harris and Associates, 2004; Vander Stoep,
Davis & Collins, 2000; Wagner, Cameio & Newman, 2003 dalam Westerlund et
al. 2006). Kerentanan sosial ABB pada usia dewasa tersebut merupakan
fenomena sosial yang sudah mulai menggejala pada interaksi di kelas.

Interaksi sosial ABB mempunyai banyak kemungkinan tidak berkembang
karena anak itu sendiri maupun perlakuan lingkungan di sekolah. Perasaan
minder, rendah diri karena kegagalan akademik pada ABB menyebabkan ia
cenderung kurang berinisiatif untuk membangun hubungan persahabatan. Prestasi
akademik yang kurang pada ABB juga sering dipandang negatif oleh teman lain
sehingga menimbulkan keengganan untuk bermain maupun belajar bersama.

Permasalahan-permasalahan pada ABB muncul dan saling terkait satu
sama lain dan membutuhkan perhatian dan tindakan dari guru sebagai mediator.
Tindakan ini diperlukan untuk merubah paradigma keberadaan ABB bukan
scbagai anak yang bermasalah dan merepotkan. Namun, keberadaan mereka
merupakan peluang bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dan sumber

belajar teman-leman lain untuk mengembangkan sikap-sikap positif. Pernyataan



ini seiring dengan pendapat Vaidya & Zaslavsky (2000) yang mengemukakan
bahwa keberadaan anak dengan kebutuhan khusus di kelas reguler membawa
dampak positif bagi anak-anak yang lain, antara lain: a) kehangatan dan
kemampuan menjalin persahabatan, b) mengembangkan pemahaman personal
tentang keragaman anak, c¢) meningkatkan kepedulian kepada anak lain, d)
pengembangan kemampuan sosial dan €) penurunan kecemasan akan perbedaan
manusia yang menimbulkan kenyamanan dan kesadaran.

Upaya pemenuhan kebutuhan ABB yang dapat dilakukan oleh guru dapat
berupa penyesuaian maupun modifikasi program pendidikan yang ada selama ini.
Penyesuaian dan modifikasi tersebut merupakan pemaknaan dari akomodasi
(Torey, 2004). Akomodasi ini dilakukan dalam proses belajar mengajar (PBM)
dengan tetap memperhatikan anak-anak yang lain namun kebutuhan ABB tetap
dipenuhi. Akomodasi dalam PBM ini merupakan langkah awal dari inklusifitas
dalam pendidikan di mana semua anak dilayani berdasar kebutuhan masing-
masing. Hal senada juga diungkap oleh Sherman. G (2004) yang mengungkapkan
bahwa lingkungan pendidikan menjadi kunci dari solusi atas permasalahan
keragaman belajar sampai kesulitan belajar yang parah. la juga menambahkan
bahwa sebaiknya hal tersebut dilakukan sejak awal jenjang akademik.

Layanan pendidikan inklusif yang sedang bergulir di Indonesia mengajak
guru pada khususnya untuk merubah paradigma dengan lebih banyak melihat

kebutuhan anak. Keberagaman anak dalam suatu kelas yang diwarnai oleh



kebutuhan anak. Keberagaman anak dalam suatu kelas yang diwarnai oleh
keberagaman ABB menjadikan tantangan sekaligus peluang guru untuk
meningkatkan kompetensi mengajar untuk lebih menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan anak. Di samping itu, upaya-upaya pemenuhan yang dilakukan
oleh guru di sekolah dasar akan banyak membantu ABB terhindar dari dampak-
dampak negatif yang dapat muncul pada perkembangan anak selanjutnya. Hal ini
juga dikemukakan oleh Johnsen & Skjorten (2004) bahwa pendidikan inklusif
harus memberikan pendidikan yang akan mencegah anak-anak mengembangkan
harga diri yang buruk serta konsekuensi yang dapat ditimbulkannya.

Brophy (Lopes, 2004) mengemukakan pemenuhan kebutuhan untuk ABB
sarnpai saat ini banyak bergantung pada guru. reguler dan masih mempunyai
banyak kendala. Keberadaan guru pendamping khusus (GPK) yang jarang
ditemui menyebabkan tanggungjawab pengajaran ABB ditangani guru reguler.
Penelitian yang dilakukan oleh Pujaningsih (2004) di kecamatan Depok
menunjukkan layanan untuk ABB selama ini telah dilakukan oleh guru-guru
namun belum mengarah kepada kebutuhan ABB. Layanan yang banyak ditemui
adalah pemberian les tambahan. Faktor penghambat yang ditemui yaitu
keterbatasan waktu dalam PBM dan pemahaman guru akan anak berkesulitan
belajar yang belum menyeluruh. Hasil dari pemberian les belum dianggap
memuaskan karena tidak didasarkan pada hasil asesmen sehingga kurang sesuai

dengan kebutuhan anak.



Anak dengan kesulitan belajar membutuhkan layanan tertentu yang
bersifat khusus dan hal tersebut belum banyak dipahami oleh guru reguler. Latar
belakang pendidikan yang tidak memberi bekal tentang ABB menyebabkan
hampir semua guru reguler di sekolah dasar menghadapi permasalahan dalam
menangani mereka. Disamping pengetahuan yang terbatas, penerimaan guru juga
mempengaruhi perlakuan guru ke ABB. Hal tersebut (penertmaan) juga masih
jarang dijumpai (Bryan, 1997; Sale & Carey, 1995 dalam Pavri & Luftig, 2000,
Cook, 2000) sehingga tidak heran bila pandangan negatif masih banyak tertuju
pada ABB. Pujian yang jarang dilakukan, harapan yang rendah, penolakan secara
aktif, sering ditujukan kepada ABB dibandingkan dengan anak tanpa kesulitan
belajar (Heron & Harris, 1993; Sitt et al. 1998 dalam Pavri & Luftig, 2000).
Lopes et al (2004) juga mengemukakan hal serupa bahwa guru reguler
merasakan banyak beban ketika menghadapi anak dengan kesulitan belajar yang
membutuhkan waktu dan perhatian yang lebih banyak daripada teman-teman
yang lain dan tidak menunjukkan hasil yang sesuai harapan. Pengabaian terhadap
kebutuhan ABB dapat berdampak buruk pada anak-anak yang lain karena mereka
belajar untuk tidak perduli pada teman yang ‘lemab’. Rasa empati yang tidak
berkembang pada anak-anak tersebut dapat berlanjut sampai mereka dewasa.

Guru sebagai aktor utama dan yang paling menentukan situasi
pembelajaran di kelas menjadi fokus penelitian in1. Barbara Macgilchrist, Kate

Myers, dan Jane Reed (Suyanto, 2007: 11) mengemukakan beberapa karakteristik



guru yang baik sebagai berikut: a) explain things more deeply, biarenbtqr;;:ir
and not toe slow, c) do not ignore (pupils), d) give (the pupils) choilc‘es.. dan d)
give you (pupils) ways of remembering things. Ciri-ciri tersebut banyak
menyiratkan bahwa guru diharapkan mampu menerima, menyesuaikan diri dan
mengembangkan strategi yang sesuai dengan kondisi maupun kebutuhan anak
dalam belajar. Hal tersebut menjadi landasan kuat dalam upaya awal
pengembangan model akomodasi pembelajaran ini. Model ini berupaya
membantu guru dalam memenvhi kebutuhan ABB tanpa mengorbankan anak-
anak yang lain dengan banyak mengkaji permasalahan yang terkait dengan
individual diversity di kelas. Di samping itn, model ini berusaha dirumuskan

berdasarkan kajian teori dan penelitian yang terkait.

. RUMUSAN MASALAH

Permasalahan kesulitan belajar pada anak di jenjang sekolah dasar
banyak ditemui dan cukup kompleks. Keragaman kebutuhan belajar di kelas
mengharuskan guru berupaya kuat agar semua siswa di kelas dapat belajar.
Pengabaian kebutuhan khusus ABB menjadi pengalaman serta pembelajaran
konkret bagi anak yang lain tentang minoritas yang tersisihkan dan hal ini
bertolak belakang dengan esensi pendidikan. Kesulitan belajar identik dengan
kegagalan dalam bidang akademik yang mengarah pada drop out dan dapat

berdampak negatif pada masa depan anak. Kegagalan tersebut membentuk konsep



serta mengarah pada perkembangan pribadi dan emosi yang

ol permasalahan anak tersebut berakibat pada masalah sosial yang
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dapat berlanjut sampai mereka dewasa. Oleh karena itu penanganan s¢jak jenjang
sekolah dasar berupa akomodasi pembelajaran perlu untuk dilakukan. Hal ini
tidak saja bermanfaat bagi ABB, namun teman-teman yang lain juga dapat belajar
untuk menghargai keragaman potensi.

Dalam keterbatasan pemahaman dan penerimaan akan keberadaan ABB,
sclama ini sebagian besar gurn sudah memberikan akomodasi pembelajaran.
Penggalian informasi tentang apa yang sudah diberikan dapat memberikan
gambaran tentang hal-hal yang masih perlu dilakukan untuk meningkatkan
layanan pendidikan untuk ABB. Keterbatasan pengetahuan tentang anak dengan
kesulitan belajar dapat mengarah pada berbagai akomodasi yang belum sesuai
untuk anak-anak. Hal tersebut dapat berdampak buruk dan perlu segera
diluruskan. Beberapa poin tersebut di atas menjadi dasar perumusan model
akomodasi pembelajaran untuk ABB dalam penelitian ini. Di samping itu, tujuan
besar yang ingin diusung dari penelitian ini tidak menyimpang dari pendapat
Glaser (1977: v) tentang pendidikan yang berkualitas yang dapat tercermin dari
pemberian program yang menjangkan semua anak supaya mereka dapat
berkembang secara intelektual dan sosial secara maksimal, dan bukan pemberian

program yang sama untuk semua anak. Berdasarkan paparan di atas, maka fokus



permasalahan dalam penpelitian ini adalah “Model akomodasi pembelajarm

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model akomodasi pembelajaran yang

dapat dilakukan guru bagi ABB di sekolah dasar.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya menambahkan kajian keilmuan

mengenai penanganan anak berkesulitan belajar di sekolah reguler. Manfaat

secara praktis operasional meliputi:

a. Sebagai bahan acuan sckolah dasar (SD) dalam merintis implementasi
layanan pendidikan inklusi mulai langkah yang terkecil yakni melayani ABB
yang terdapat di sekolah masing-masing.

b. Sebagai bahan acuan guru kelas maupun bidang studi dalam menangani ABB
sesuai dengan kesulitan yang dialami di kelas.

c. Sebagai langkah awal untuk penyusunan model akomodasi pembelajaran

ABB yang baku.
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru sendiri maupun bekerjasama dengan
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orang lain (ahli} secara terencana maupun tidak pada pembelajaran di kelas

manpun di luar kelas untuk memenuhi kebutuhan ABB.
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Anak berkesulitan belajar (ABB) adalah anak yang diidentifikasi oleh guru
mengalami hambatan dalam belajar sehingga motivasi belajar menjadi rendah
dan menyebabkan keterbatasan interakst sosial dengan teman lain. Hambatan
akademik dilihat dari hasil belajar anak dalam PR maupun ulangan. Motivasi
belajar merupakan kemauan anak untuk belajar yang dapat diobservasi

melali partisipasi di kelas dan kondisi emosi anak saat PBM berlangsung.
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